BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Produktivitas

Produktivitas secara konsep menunjukkan adanya kaitan antara hasil kerja
(bentuk nyata) dengan satuan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan suatu
produk dari seorang tenaga kerja (Ravianto, 1985). Pengertian lain dari yang
dikemukanan oleh Waryanto pada tahun 2001 menyebutkan bahwa produktivitas
merupakan efisiensi dari masukan (sumber daya) yang diungkapkan dalam bentuk

rasio antara keluran dan masukan.

Sinungan (1995) menjelaskan produktivitas dalam beberapa kelompok

sebagai berikut :

1. Rumusan tradisional bagi keseluruhan produksi tidak lain adalah ratio apa
yang dihasilkan (output) terhadap keseluruhan peralatan produksi yang
digunakan.

2. Produktivitas pada dasarnya adalah suatu sikap mental yang selalu
mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini lebih baik dari
pada kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini.

3. Produktivitas merupakan interaksi terpadu serasi dari tiga faktor esensial,
yakni : Investasi termasuk pengetahuan dan tekhnologi serta riset,

manajemen dan tenaga kerja



Ralph M. Barnes (1973) mendifinisikan produktivitas menjadi 3 golongan
pengertian, yaitu :
1. Produktivitas Pekerja = Unit yang Diproduksi + Jam Kerja
2. Produktivitas Modal = Output + Input Modal

3. Produktivitas Material = Output + Input Material

Menurut Kussriyanto (1984), Produktivitas merupakan nisbah atau rasio
antara hasil kegiatan (output,keluaran) dan segala pengorbanan (biaya) untuk

mewujudkan hasil tersebut (input, masukan).

Menurut Ervianto (2008), Produktivitas merupakan faktor mendasar yang
mempengaruhi performansi kemampuan bersaing dalam industri konstruksi.
Peningkatan tingkat produktivitas berelasi terhadap waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan dan secara langsung akan mempengaruhi besarnya biaya
yang dibutuhkan, khususnya berasal dari pengurangan biaya yang dikonsumsi

oleh pekerja bangunan.

Jadi pada intinya, produktivitas dalam pengertiannya tidak dapat langsung
kita simpulkan karena produktivitas merupakan masalah yang kompleks, semakin
berbeda tujuan, semakin berbeda pula definisi produktivitas yang akan dipakai.

2.2 Studi Produktivitas

Pencapaian tujuan fungsional proyek konstruksi melibatkan para pelaksana
atau banyak pihak di dalamnya. Proyek konstruksi pada awalnya merupakan
urutan kegiatan yang berkesinambungan, mulai dari pengadaan dana sampai pada

kebutuhan akan sumber daya. Sumber daya dapat berupa tenaga kerja, material,



serta peralatan (machine) kerja, selanjutnya semua unsur itu untuk kemudian
diolah dalam sistem manajemen yang baik. Dengan demikian tujuan dari
perencanaan awal konstruksi dapat tercapai, dengan mengingat proses
pelaksanaan dalam jangka waktu (time schedule) yang telah ditentukan. Oleh
karena itu tim kerja yang terbentuk dalam proyek konstruksi dapat memberikan
semangat kerja untuk mewujudkan hasil yang terbaik sehingga apa yang
diharapkan dari tujuan fungsional proyek dapat diraih (Istimawan Dipohusodo,
1995).

Dalam dunia konstruksi agar mampu bergerak dengan produktif dalam
pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh mutu, biaya dan waktu tertentu, sehingga
untuk mendapatkan hasil yang diinginkan sangat diperlukan peran sumber daya
manusia yang baik, bertanggung jawab dan sumber daya manusia yang dapat
menciptakan suatu sistem kerja yang terbaik. Mengingat bahwa pada umumnya
proyek berlangsung pada kondisi yang berbeda-beda, maka dalam merencanakan
tenaga kerja hendaknya dilengkapi dengan analisis produktivitas dan indikasi
variabel yang mempengaruhinya (Iman Soeharto, 1995).

Terdapat banyak metode yang bisa digunakan untuk mengukur
produktivitas tenaga kerja di lapangan. Namun, pengukuran produktivitas tenaga
kerja secara akurat sulit dilakukan. Work Sampling adalah suatu metode
pendekatan yang bisa digunakan untuk pengukuran produktivitas dengan cukup
mudah (Koento Danny Wibowo, Andi Prasetyo, 2004).

Sumber daya manusia merupakan elemen yang paling strategik dalam

organisasi. Peningkatan produktivitas hanya mungkin dilakukan oleh manusia.
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Sebaliknya sumber daya manusia pula yang dapat menjadi penyebab terjadinya
pemborosan dan inefisiensi dalam berbagai bentuknya. Karena itu, memberikan
perhatian kepada unsur manusia merupakan salah satu tuntutan dalam keseluruhan
upaya meningkatkan produktivitas kerja (Sondang P. Siagian, 2002).

2.3 Pengukuran Produktivitas Pekerja

Pada suatu proyek konstruksi, pengukuran produktivitas kerja sangat
penting untuk dilakukan agar dapat mengukur hasil guna atau efisiensi kerja.
Produktivitas juga diukur untuk dapat memperhitungkan waktu pengerjaan suatu
proyek yang bertujuan untuk mengejar ketepatan waktu pekerjaan sesuai jadwal
pekerjaan.

Pada tahun 1994, Lim Chye mengemukakan bahwa pengukuran
produktivitas dalam peroyek konstruksi perlu dilakukan karena merupakan suatu
hal yang sangat penting dan bermanfaat dengan alasan :

1. Pengukuran produktivitas dapat digunakan oleh manajemen
sebagai cara untuk mengarahkan dan mengendalikan
produktivitas perusahaan.

2. Pengukuran produktivtias dapat digunakan sebagai umpan balik
kepada pekerja untuk meningkatkan kinerja produktifnya.

3. Sebagai upaya untuk menyusun sistem pemanfaatan peningkatan
produktivitas, baik untuk industri konstruksi secara keseluruhan

maupun untuk masing-masing perusahaan.

Ravianto (dalam penelitian Robert Eddy S, 2007) bahwa pengukuran

produktivitas mempunyai 2 bentuk sebagai berikut:
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1. Bentuk sederhana

a. Produktivitas diukur sebagai perbandingan antara jumlah hasil kegiatan
produksi dengan satuan waktu.

b. Produktivitas diukur sebagai perbandingan output (hasil) dengan input
(masukan) berupa kapasitas terhadap jam/orang. Output (hasil) bisa berupa
ton/produk, jam standar, satuan jasa.

2. Bentuk majemuk
Pengukuran produktivitas dengan perbandingan jumlah yang dihasilkan
(output) suatu unit kegiatan produktif terhadap jumlah keseluruhan
sumber-sumber yang digunakan oleh unit tersebut (input).

Dalam dunia konstruksi, terdapat beberapa metode yang dapat digunakan
untuk menghitung produktivitas pekerja aktual, yaitu : work sampling,
questionnaires / interviews, records of physical and operational procedures, still
photograps, time lapse-and video films, time studies, dan rated activity sampling
(Stefanus dan Rachmat, 2007).

2.4 Aspek-Aspek dalam Produktivitas

Terdapat dua aspek penting yang terkandung dalam produktivitas, yaitu
efisiensi dan efektivitas.

Efisiensi merupakan suatu ukuran dalam membandingkan masukan (input)
yang direncanakan pada awal proyek dengan masukan yang sebenarnya
terlaksana. Kalau masukan sebenarnya yang digunakan lebih kecil, berarti
semakin besar penghematan, maka tingkat efisiensi semakin tinggi. Dalam

penertian yang lebih sederhana, efisiensi diartikan sebagai kehematan dalam
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penggunaan sumber daya (penghematan pemakaian bahan, uang, tenaga kerja,
material, dan sebagainya). Namun bukan berarti hasil yang akan dicapai buruk
atau berkualitas rendah. Efisiensi dimaksudkan sebagai penghematan penggunaan

sumber daya untuk mencapai hasil yang sama (tanpa efisiensi).

Efektivitas adalah suatu ukuran yang memberikan petunjuk atau gambaran
seberapa jauh target yang tercapai bai dari segi kualitas maupun waktu yang
diperlukan. Kalau presentase target yang dicapai semakin besar, maka tingkat
efektivitas tinggi atau semakin kecil presentase target yang tercapai, maka
semakin rendah pula tingkat efektivitasnya. Konsep efektivitas berorientasi pada
keluaran (output). Terkadang pada beberapa kasus, efektivitas yang tinggi belum

tentu efisien.

2.5 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja

Berdasarkan beberapa literatur yang ada menyebutkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi produktivitas suatu kegiatan atau pekerjaan berbeda-beda,
diantaranya terdapat dua faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas tenaga
kerja dari sudut manajemen sumber daya manusia :

a. Tingkat kemampuan kerja dalam melaksanakan pekerjaan, baik yang
diperoleh dari hasil pendidikan dan pelatihan maupun yang bersumber dari
pengalaman kerja.

b.  Tingkat kemampuan kerja pemimpin dalam memberikan motivasi kerja agar

pekerja sebagai individu bekerja dengan usaha maksimum, yang
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memungkinkan tercapainya hasil yang sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan konsumen.

Kedua faktor tersebut dipengaruhi pula oleh kemampuan mewujudkan dan

mengembangkan rasa aman dan kepuasan kerja pada diri setiap pekerja atau

secara individual (Hadari Nawawi, 2008)

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja adalah :

a.

Kualitas atau jumlah tenaga kerja yang digunakan pada suatu proyek
konstruksi.

Tingkat keahlian tenaga kerja.

Latar belakang kebudayaan dan pendidikan, termasuk pengaruh faktor
lingkungan dan keluarga terhadap pendidikan formal yang diambil oleh
tenaga kerja.

Kemampuan tenaga kerja untuk menganalisis situasi yang sedang terjadi
dalam lingkup pekerjaannya dan sikap moral yang diambil pada kondisi
tersebut.

Minat tenaga kerja yang tinggi terhadap jenis pekerjaan yang ditekuni.
Struktur pekerjaan, keahlian, dan umur (kadang-kadang jenis kelamin) dari
angkatan kerja (Muchdarsyah Sinungan, 2000).

Faktor yang mempengaruhi produktivitas proyek diklasifikasikan menjadi

empat kategori utama, yaitu :

a.

Metode dan teknologi, terdiri atas faktor : desain rekayasa, metode

konstruksi, urutan kerja, pengukuran kerja.
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Manajemen lapangan, terdiri atas faktor : perencanaan dan penjadwalan, tata
letak lapangan, komunikasi lapangan, manajemen material, manajemen
peralatan, manajemen tenaga kerja.

Lingkungan kerja, terdiri atas faktor : keselamatan kerja, lingkungan fisik,
kualitas pengawasan, keamanan kerja, latihan kerja, partisipasi.

Faktor manusia, terdiri atas faktor : tingkat upah pekerja, kepuasan kerja,
insentif, pembagian keuntungan, hubungan kerja antara mandor dan pekerja,

hubungan antar sejawat, kemangkiran (Wulfram I. Ervianto, 2004)

Berdasarkan beberapa teori diatas maka faktor — faktor yang mempengaruhi

produktivitas dalam penelitian ini antara lain :

1.

2.

Faktor Umur

Pengalaman Kerja
Tingkat Pendidikan
Kesehatan Pekerja

Jumlah Tanggungan dalam Keluarga



